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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon anggota komunitas 

driver gojek menteng sekitar terhadap adanya sistem pemerataan orderan. Sistem 

pemerataan orderan merupakan sistem yang diberlakukan oleh PT Gojek Indonesia 

agar para driver mendapatkan orderan secara merata. Sistem ini muncul karena 

adanya sistem akun prioritas dan akun gagu di kalangan mitra Gojek. Hal tersebut 

yang kemudian menuai kontroversial khususnya dikalangan driver Gojek Menteng 

sekitar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif, teknik 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti melalui wawancara dan dokumentasi. 

Sumber data dari penelitian ini yaitu hasil wawancara dengan 8 anggota komunitas 

driver Gojek Menteng sekitar. Hasil penelitian ini menemukan bahwa anggota 

komunitas driver Gojek Menteng sekitar memberikan respon berdasarkan respon 

kognitif, respon afektif, dan respon behavioral. Dari segi kognitif, respon anggota 

komunitas driver Gojek Menteng sekitar yaitu negative, sebab 6 dari 8 informan 

mengatakan tidak setuju dengan sistem ini. Dari segi afektif, respon anggota 

komunitas driver Gojek Menteng sekitar yaitu negative, sebab 6 dari 8 informan 

merasa kecewa dengan adanya sistem ini karena penghasilan mereka jadi menurun. 

Sedangkan dari segi behavioral, respon anggota komunitas driver Gojek Menteng 

sekitar yaitu positif, sebab dengan adanya sistem pemerataan orderan mereka jadi 

menambah porsi kerja. 

 

Kata kunci: Respon, Gojek, Pemerataan Orderan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Transportasi memiliki peran yang sangat penting terutama dalam bagian 

pembanunan dan perekonomian, karena berkaitan dengan distribusi barang, jasa, 

dan tenaga kerja, serta merupakan inti dari pergerakan ekonomi di kota. Kegiatan 

dari transportasi adalah memindahkan barang (commodity of goods) dan 

penumpang dari satu tempat (origin atau port of call) ke tempat lain (part of 

destination), maka dengan demikian pengangkut menghasilkan jasa angkutan 

atau dengan kata lain produksi jasa bagi masyarakat yang membutuhkan sangat 

bermanfaat untuk pemindahan atau pengiriman barang-barangnya. 

 Transportasi atau pengangkutan merupakan bidang kegiatan yang sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Menyadari pentingnya peranan 

transportasi, maka lalu lintas dan angkutan umum harus ditata dalam suatu 

system transportasi nasional secara terpadu dan mampu mewujudkan 

ketersediaan jasa transportasi yang sesuai dengan tingkat kebutuhan lalu lintas 

dan pelayanan angkutan yang tertib, nyaman, cepat, lancar dan berbiaya murah. 

Seiring berkembangnya teknologi terutama internet di era globalisasi ini, 

ternyata transportasi juga tidak luput terkena imbas positifnya. Kini, transportasi 

lebih mudah didapatkan melalui aplikasi yang telah terpasang di smartphone 

konsumen. Khalayak umum menyebutnya dengan ojek online, disaat masyarakat 

sedang mempunyai kepentingan di suatu tempat dan tidak memiliki kendaraan, 

ojek online dapat mengantarkan konsumen kemana saja. Peranan transportasi
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pada pembangunan wilayah secara menyeluruh telah membawa dampak yang 

luar biasa terutama pada hubungan antar berbagai wilayah (aksesibilitas). Tidak 

jarang hampir semua pengguna smartphone menyukai kemudahan ini untuk 

menyelesaikan berbagai kepentingan mereka. Situasi tersebut menjadi peluang 

tersendiri bagi masyarakat yang saat ini masih berjuang untuk meningkatkan 

taraf kehidupannya.  

Ojek online beberapa tahun terakhir ini sudah menjadi pekerjaan yang 

menjanjikan bagi banyak orang baik pria maupun wanita. Mengikuti 

perkembangan ojek saat ini, telah berkembang menjadi mata pencaharian yang 

menjanjikan dari segi ekonomi. Dengan bergabung ojek online kita akan 

memiliki penghasilan tambahan dan tidak terikat waktu bekerja. Kini, di 

Indonesia, terdapat sebuah layanan ojek online (GOJEK) yang memungkinkan 

calon penumpang tidak perlu datang ke sebuah pangkalan ojek. Calon 

penumpang cukup memesan ojek dari sebuah aplikasi di smartphone, dan ojek 

akan datang menjemput.  

Gojek adalah sebuah perusahaan teknologi berjiwa sosial yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan mitranya di berbagai sektor informal di 

Indonesia. Gojek menawarkan berbagai fitur jasa layanan yang bisa 

dimanfaatkan oleh para pelanggannya yaitu GoRide, GoFood, Goshop, GoCar, 

GoSend, GoMassage, GoMed, GoMart, GoMall, GoClean, GoFitness, GoTix, 

GoPlay, GoNews, GoGames, GoGive, GoNearby, GoBills, Gopulsa, GoSure, 

GoInvestasi, GoBluebird dan GoBox. Kegiatan GOJEK bertumpu pada 3 nilai 
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pokok: kecepatan, inovasi, dan dampak sosial. (dikutip dari http://gojek.com//  

diakses pada 9 september 2020 pukul 23.20 WIB) 

 Gojek kini telah beroperasi di 167 kota/kabupaten di Indonesia (Go-jek, 

2019). Banyaknya peminat terhadap Gojek membuka peluang bagi masyarakat 

untuk menjadi pengemudi Gojek yang biasa disebut dengan driver Gojek.  

Driver Gojek memiliki jam kerja yang fleksibel tidak ada ketentuan jam kerja 

dari pihak Gojek, pengaturan jam kerja sesuai dengan keinginan driver itu 

sendiri. Dari kemudahan tersebut sehingga banyak pegawai maupun mahasiswa 

yang bekerja sambilan sebagai driver Gojek. Gojek memberikan sistem gaji 

pada driver-nya berupa bagi hasil dan tambahan insentif bonus. 

Informasi yang didapat dari melalui wawancara terhadap salah satu driver 

Komunitas Driver Gojek Menteng Sekitar, bahwa pada awal Gojek hadir di 

Medan memberikan bonus insentif yang cukup besar.  Pihak PT Gojek Indonesia 

memberikan insentif bonus yang cukup besar, untuk menarik masyarakat Medan  

agar tertarik menjadi driver. Insentif bonus yang bisa didapat rata – rata 

mencapai sekitar 200.000 – 250.000 rupiah per hari. Bonus bisa didapatkan 

apabila driver dapat menyelesaikan sejumlah orderan dengan syarat tertentu 

yang sudah ditentukan oleh pihak PT Gojek Indonesia. 

Mengetahui hal tersebut membuat banyak masyarakat medan tertarik untuk 

mendaftarkan menjadi mitra Gojek. Karena mereka menganggap dengan 

mendaftarkan diri mereka akan mendapatakan bonus yang cukup banyak. 

Namun pada kenyataannya, dengan banyaknya pendaftar yang mendaftarkan 

diri sebagai mitra gojek maka akan semakin menciptakan persaingan yang 

http://gojek.com/
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kompetitif. Karena setiap driver berusaha mendapatkan orderan sesuai yang 

ditargetkan agar mendapatkan insentif bonus. Walaupun persaingan sangat 

kompetitif di driver gojek, namun terdapat segelintir driver gojek mampu 

mencapai target orderan, seperti driver akun prioritas. Akun prioritas merupakan 

akun yang mudah mendapatkan orderan. 

Dari keterangan sejumlah driver Gojek, sebenarnya selama ini Gojek sudah 

menerapkan sistem yang bagus terkait pembagian order ke setiap drivernya. 

Istilah sistem orderan Gojek ini dikenal dengan sistem Jaeger. Driver yang lebih 

rajin akan lebih diprioritaskan mendapatkan order dibanding driver yang kurang 

rajin. Tentu saja pada radius yang masuk akal untuk menerima order. Akan tetapi 

butuh perjuangan panjang yang tidak mudah untuk menjadi driver prioritas. 

Misalnya keluar pagi, bekerja lebih giat, tidak pilih-pilih orderan, dan 

seterusnya. Jika konsisten selama satu sampai dua minggu, maka ketika 

memasuki minggu ketiga akan berpeluang menjadi driver prioritas. Namun, 

banyak sekali driver prioritas yang bekerja hingga over point. Misalnya tutup 

poin hanya 34 dan ada dari mereka yang lanjut hingga mencapai poin 45.  

Tentu hal ini membuat driver non prioritas atau biasa disebut driver gagu 

menjadi tersisih. Imbasnya, driver gagu pada protes. Orderan dibabat habis oleh 

driver prioritas. Sedangkan driver gagu hanya mampu mendapat satu atau tiga 

orderan setiap harinya. Lalu kemudian memunculkan bentuk protes yang ramai 

di grup media sosial adanya gerakan bintang 1 ke aplikasi gojek driver di 

playstore. Bahkan rating aplikasi Gojek Driver sempat jatuh ke 2.5 dari poin 

maksimal 5. 
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Pergantian sistem ojek online merupakan hal yang sudah terbiasa terjadi 

guna mengoptimalkan dan memperbaiki kinerja aplikasi ojek online lebih baik 

lagi. Namun tidak semua kalangan bisa merasakan manfaat dari perubahan 

sistem tersebut. Sempat ramai dan menjadi trending topik di twitter tagar 

#GojekKenapa pada tanggal 20 Februari kemarin, lantaran perubahan sistem 

Gojek yang menuai pro dan kontra oleh para driver Gojek. Sistem ini dinamakan 

sistem pemerataan orderan.  

Dengan sistem pemerataan order, PT Gojek ingin memberikan jawaban dan 

solusi kepada mitra driver yang akunnya gagu (sulit mendapatkan order) akan 

mendapatkan order tiap harinya. Dengan begitu tidak akan ada akun gagu untuk 

selanjutnya. Sistem pemerataan orderaan juga dibuat untuk driver gojek agar 

mendapatkan pesanan masuk dengan adil. Pihak Gojek menjelaskan bahwa 

seluruh driver gojek berhak mendapatkan orderan dimana saja dan kapan saja. 

Dalam keterangannya , Gojek akan terus melakukan observasi terkait sistem 

orderan yang berlaku sehingga dapat lebih baik lagi ke depannya. Akan tetapi 

dibuatnya sistem tersebut masih memicu pro kontra dikalangan driver. Ada yang 

menganggap pemerataan ordearan merugikan karena tidak bisa mendapatkan 

target pesanan setiap harinya. Namun ada pula yang menganggap 

menguntungkan karena akun gagu bisa merima order lagi.  Hal ini juga yang 

dirasakan oleh Anggota Komunitas Driver Gojek menteng Sekitar. 

Komunitas Driver Gojek Menteng Sekitar sendiri adalah satu dari 

banyaknya komunitas Gojek di Medan.  Komunitas ini terbentuk sekitar bulan 

Februari 2018 yang awalnya terdiri dari tiga orang driver Gojek . Komunitas ini 
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didirikan atas dasar sebagai wadah sosial, bertukar informasi sesama driver, dan 

menambah persaudaraan. Saat ini komunitas driver Gojek Menteng Sekitar 

memiliki anggota sebanyak 23 driver yang memliki latar belakang yang berbeda 

beda ditampung dalam satu komunitas dan memliki karakter, pendapat, 

argument yang berbeda yang berbeda hingga menimbulkan ketidaksamaan 

dalam berpendapat satu dengan lainnya. Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Respon 

Anggota Komunitas Driver Gojek Menteng Sekitar Terhadap Sistem pemerataan 

Orderan”. 

1.2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut di atas, maka 

dalam batasan masalah ini lebih difokuskan pada Respon di lingkup Komunitas 

Driver Gojek Menteng Sekitar saja. 

1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan uraian latar belakang adalah 

bagaimana Respon Anggota Komunitas Driver Gojek Menteng Sekitar 

Terhadap Sistem Pemerataan Orderan. 

1.4. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian adalah memecahkan permaalahan yang tergambar dari 

latar belakang dan rumusan masalah. Adapun tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui Respon Anggota Komunitas Driver Gojek Menteng Sekitar 

Terhadap Sistem Pemerataan Orderan. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian hendaknya dapat memberikan maanfaat tertentu. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi media 

pembelajaran atau acuan untuk menelelti tentang respon suatu 

komunitas dalam menggapi suatu masalah. 

b. Manfaat Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada 

Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Sumatra 

Utara, untuk dijadikan pijakan atau sumber refrensi pada penelitian 

selanjutnya yang membahas mengenai respon suatu komunitas dalam 

menanggapi suatu masalah.  

c. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

cara mengamalkan ilmu pada saat kuliah   

2. Bagi Komunitas Driver Gojek Menteng Sekitar, untuk 

mengevaluasi sistem-sistem baru yang akan dibuat kedepannya. 

3. Diharapkan penelitian ini data dijadikan refrensi bagi peneliti lain 

yang mengangkat tema sama tapi dengan sudut pandang yang 

berbeda. 

1.6. Sistematika Penelitian 

BAB I : Pendahuluan 
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Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang 

masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian. 

BAB II : Uraian Teoritis 

Pada bab ini menjelaskan tentang kengertian komunikasi, 

komunikasi kelompok, komunitas, respon dan ojek online 

BAB III : Metode Penelitian 

Pada bab ini berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian 

yang menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, kategorisasi, teknik pengeumpulan data, 

teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisikan hasil dari penelitian dan Pembahasan. 

BAB V : Penutup 

   Pada bab ini berisi tentang Simpulan dan Saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1. Komunikasi 

  2.1.1. Pengertian Komunikasi 

Pengertian komunikasi dapat diuraikan sebagai kegiatan 

penyampain pesan dan pemberi pesan (komunikator) kepada penerima 

pesan (komunikan) melalui media yang dapat menimbulkan efek-efek 

tertentu. Komunikasi dapat berlangsung searah, dan juga dapat berlangsung 

dua arah. Komunikasi berlangsung satu arah, apabila dalam proses 

komunikasi itu tidak ada umpan balik dari komunikan kepada komunikator. 

Komunikator memberikan pesan kepada komunikan dan tidak ada respon 

balik kepada komunikator terhadap pesan yang diterimanya. 

Menurut Rudy (2010:1) komunikasi adalah proses penyampaian 

informasi informasi, pesan- pesan, gagasan-gagasan atau pengertian-

pengertian, dengan menggunakan lambing-lambang yang mengandung arti 

atau makna, baik secara verbal maupun non-verbal dari seseorang atau 

sekelompok orang pada seseorang atau sekelompok orang lainnya dengan 

tujuan untuk mencapai saling pengertian dan kesepakatan bersama. 

Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell bahwa cara 

yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah menjawab 

pertanyaan “ Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui 

saluran apa, kepada siapa, dan apa pengaruhnya”. Lain halnya dengan
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Steven, justru ia mengajukan sebuah definisi yang luas, bahwa komunikasi 

terjadi kapan saja suatu organisme memberi reaksi terhadap suatu objek atau 

stimuli. Apakah itu berasal dari seseorang atau lingkungan sekitarnya. 

Cangara (2014: 20-21)  

2.1.2  Komponen komunikasi 

komunikasi itu terjadi dengan melewati komponen-komponen atau 

unsur-unsur pokok yang mendukungnya agar menjadiefektif atau mengena 

dalam artianmencapai pengertian bersama antara sumber dengan penerima, 

dengan begitu komunikasi itu meliputi lima unsur pokok yang dapat diberi 

istilah sebagai berikut. (Effendi, 2011) 

a. Komunikator  

Komunikator adalah seseorang atau setiap orang yang 

menyampaikan pikirannya atau perasaannya kepada orang lain. 

b. Pesan  

Pesan sebagai terjemahan dari bahasa asing “message” 

adalah lambing bermakna (meaning to symbols), yakin lambing 

yang membawakan pikiran atau perasaan komunikator 

c. Komunikan 

Komunikan adalah seseorang atau sejumla orang yang 

menjadi sasaran komunikator ketika ia menyampaikan 

pesannya. 
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d. Media  

Media adalah sarana untuk menyalurkan pesan- pesan yang 

disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. 

e. Efek 

Efek adalah tanggapan, respon atau reaksi dari komunikan 

ketika ia atau mereka menerima pesan dari komunikator. Jadi 

efek adalah akibat dari proses komunikan. 

  2.1.3 Fungsi Komunikasi  

Menurut Rudolph F. Verderber (dalam Mulyana 2010 :5) 

mengemukakan bahwa komunikasi mempunyai dua fungsi. Pertama, fungsi 

sosial, yakni untuk tujuan kesenangan, untuk menunjukan kiatan dengan 

orang lain, memelihara dan membangun hubungan. Kedua, fungsi 

pengambilan keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu pada saat tertentu, seperti: apa yang kita makan pagi 

hari, apakah kita kuliah atau tidak, bagaimana belajar untuk menghadapi tes. 

Menurut Verderber, sebagian keputusan ini dibuat sendiri, dan sebagian lagi 

dibuatsetelah berkonsultasi dengan orang lain. Sedangkan fungsi 

komunikasi menurut Mulyana, (2010 :5-33) dalam buku yang berjudul 

“Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar”, dibagi menjadi 4 yaitu : 

1) Komunikasi Sosial. 

2) Komunikasi Ekspresif. 

3) Komunikasi Ritual.  
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4) Komunikasi Instrumental 

 

2.1.4 Tingkatan Komunikasi 

Terdapat empat tingkat komunikasi yang disepakati banyak pakar 

yaitu: komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, komunikasi 

organisasi, dan komunikasi massa. Mulyana (2010 :80-82). 

- Komunikasi antarpribadi (Interpersonal communication) adalah 

komunikasi antara orang orang secara tatap muka yang 

memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi secara langsung, 

mau verbal atau pun non verbal. 

- Komunikasi kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai 

tujuan bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai 

tujuan bersama (adanya saling ketergantungan), mengenal satu sama 

lainnya, dan memandang mereka bagian dari kelompoknya. 

- Komunikasi organisasi (organizational communication)dapat 

diartikan sebagai kelompok dari bagian kelompok-kelompok, sering 

melibatkan komunikasi diadik, komunikasi antarpribadi dan ada kala 

komunikasi public. 

- Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi yang 

menggunakan media massa, baik dicetak atau elektronik, biaya 

relative mahal , yang dikelolah oleh suatu lembaga atau orang yang 
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dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumla besar orang orang yang 

tersebar di banyak tempat.  

2.2 Komunikasi Kelompok  

2.2.1 Pengertian Kelompok 

Kelompok adalah pengembangan struktur relasi internal diantara 

para anggota melalui pertukaran dan pengembangan nilai, norma, status, 

dan peranan yang struktur internalnya bisa formal maupun informal. 

Kelompok adalah kumpulan orang-orang yang bersatu karena mempunyai 

identitas yang sama,yang terkait karena mempunyai perasaan dan 

kepentingan yang sama, sekaligus membedakan karakteristik mereka 

dengan orang orang lain yang ada dalam masyarakat tempat mereka tinggal. 

Kelompok terbentuk karena ada sejumlah orang yang bekerjasama dengan 

kesamaan tujuan, yang cenderung memiliki karekteristik yang sama, 

sehingga mereka bisa berpatisipasi satu sama lain. (Liliweri, 2014) 

 

2.2.2 Fungsi Komunikasi Kelompok 

Keberadaan suatu kelompok dicerminkan oleh adanya fungsi-fungsi 

yang akan dilaksanakannya. Hal tersebut dijelaskan  oleh (sendjaja, 2002: 

38) dalam (bungin, 2008: 270-271) 

- Fungsi hubungan sosial, dalam arti bagaimana suatu kelompok mampu 

memelihara dan memantapkan hubungan sosial diantara para 

anggotanya 
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- Fungsi pendidikan, dalam arti bagaimana kelompok secara formal 

maupun informal bekerja untuk mencapai dan mempertukarkan 

pengetahuan. 

- Fungsi persuasi, dalam arti bagaimana seorang anggota kelompok 

berupaya memersuasi anggota lainnya supaya melakukan atau tidak 

melakukan sesuatu 

- Fungsi pembuat keputusan, kelompok juga mencerminkan dengan 

kegiatan kegiatannya untuk memecahkan persoalan dan membuat 

keputusan keputusan. 

2.2.3 Bentuk-bentuk Komunikasi Kelompok 

a. Komunikasi Kelompok kecil 

Komunikasi kelompok kecil (small/micro group communication) adalah 

suatu kelompok individu yang dapat mempengaruhi satu sama lain, 

memperoleh beberapa kepuasan satu sama lain, berinteraksi untuk beberapa 

tujuan, mengambil peranan, teriakat satu sama lain dan berkomunikasi tatap 

muka. Jika salah satu komponen ini hilang individu yang terlibat tidaklah 

berkomunikasi dalam kelompok kecil. (Arni, 2011: 182) 

Dalam komunikasi kelompok kecil komunikator menunjukkan 

pesannya kepada benak atau pikiran komunikan, misalnya kuliah, ceramah, 

diskusi, seminar, rapat dan lain-lain. Dalam situasi komunikasi seperti itu 

logika berperan penting. Komunikan akan menilai logis tidaknya uraian 

komunikator. Ciri yang kedua dari komunikasi kelompok kecil adalah 
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bahwa prosesnya berlangsung secara dialogis, tidak linear, melainkan 

sirkular.  

Umpan balik terjadi secara verbal. Komunikan dapat menanggapi uraian 

komunikator, bisa bertanya jika tidak mengerti, dapat menyanggah bila 

tidak setuju dan sebagainya. Dalam kehidupan sehari-hari begitu banyak 

jenis komunikasi kelompok kecil, antara lain seperti tela disinggungka 

diatas, yaitu: rapat, kuliah, ceramah, diskusi panel, forum, simposium, 

seminar, konfrensi, kongres, curahsaran, briefing, penataran, lokakarya, dan 

lain-lain. Multi Level Marketing CNI, sebagai salah satu komunkasi 

kelompok kecil, karena pada dasarnya, komunikasi yang dilakukan secara 

dialogis, sehingga baik komunikan maupun komunikator bisa secara 

langsung mengetahui umpan baliknya. 

b. Komunikasi Kelompok besar. 

Sebagai kebalikan dari komunikasi kelompok kecil, komunikasi 

kelompok besar (large/macro group communication) adalah komunikasi 

yang: 

1. Ditujukan kepada afeksi komunikan 

2. Prosesnya berlangsung secara linear 

Pesan yang disampaikan oleh komunikator dalam situasi 

komunikasi kelompok besar ditujukan kepada afeksi komunikan, 

kepada hatinya atau kepada perasaannya. Contoh untuk komunikasi 

kelompok besar adalah misalnya rapat raksasa disebuah lapangan. 

Jika komunikasi kelompok kecil umumnya bersifat homogen (antara 
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lain sekelompok orang yang sama jenis kelaminnya, sama 

pendidikannya, sama status sosialnya), maka komunikan pada 

komunikasi kelompok besar umumnya bersifat heterogen, mereka 

terdiri dari individu-individu yang beraneka ragam dalam jenis 

kelamin, usia, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, agama dan lain 

sebagainya. 

 

2.2.4 Komunitas 

Komunitas (community) berasal dari bahasa Latin (communire) atau 

communia yang berarti memperkuat. Dari kata ini, dibentuk istilah 

komunitas yang artinya persatuan, persaudaraan, kumpulan, masyarakat.  

Menurut irianta (2004: 21) komunitas merupakan istilah yang sering 

digunakan dalam percakapan sehari-hari pada berbagai kalangan. Dalam 

kalimat komunitas ilmuwan, komunitas dimaknai sebagai kelompok 

manusia yang bisa saja tinggal di berbagai lokasi berbedaatau mungkin juga 

berjauhan jaraknya, namun dipersatukan minat dan kepentingan yang sama. 

Komunitas juga didefinisakan sebagai salah satu tipe khusus dari 

duatu sistem sosial yang memiliki karakteristik yang mana terdapat 

sejumlah orang terlibat dalam suatu sistem sosial karena memiliki ikatan 

perasaan kebersamaaan yang berbasis emosional dari para anggotanya demi 

tercapainya suatu cita-cita dan harapan jangka panjang. Sekumpulan orang 

tersebut menjalankan aktifitas kehidupan mereka berdasarkan asas kerja 

sama secara suka rela, namun memiliki tata aturan tersendiri. 
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Menurut wenger dalam (Liliweri, 2014) ada 3 unsur dari komunitas 

yaitu 

a. Ruang lingkup 

Ruang lingkup merupakan dasar yang menfidentifikasi sebuah 

komunitas. Hal ini dikarenakan tampa adanya ruang linkup 

maka komunitas hanyalah akan menjadi sekumpulan orang saja 

b. Anggota  

Anggota komunitas merupakan sekumpulan orang yang saling 

berinteraksi dan membentuk hubungan. Jika suatu komunitas 

memiliki anggota yang kuat, maka interaksi dan hubungan antar 

anggota juga akan terjalin kuat 

c. Praktis 

Unsur praktis berkaitan dengan kerangka, ide, alat, informai, 

gaya bahasa, sejarah, dan segala hal yang dibagi antar semua 

antar sesame anggota komunitas. Apabila ruang lingkup 

merupakan focus dari suatu komunitas, maka praktis merupakan 

unsur pengetahuan spesifik yang dapat dikembangkan, 

disebarkan,dipertahankan. 

2.3 Respon 

2.3.1 Pengertian Respon 

 Respon berasal dari kata response, yang berarti jawaban, balasan atau 

tanggapan (reaction). Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, respon berarti 

tanggapan, reaksi dan jawaban. Dalam Kamus Besar Ilmu Pengetahuan 
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disebutkan bahwa, “Respon adalah reaksi psikologis-metabolik terhadap 

tibanya suatu rangsang; ada yang bersifat otonomis seperti refleksi dan 

reaksi emosional langsung, adapula yang bersifat terkendali”. 

 Dalam Kamus Lengkap Psikologi disebutkan bahwa, “Response 

(respon) adalah sebarang proses otot atau kelenjar yang dimunculkan oleh 

suatu perangsang, atau berarti satu jawaban, khususnya jawaban dari 

pertanyaan tes atau kuesioner, atau bisa juga berarti sebarang tingkah laku, 

baik yang jelas kelihatan atau yang lahiriah maupun yang tersembunyi  atau 

yang samar”. 

 Secara umum, respon atau tanggapan dapat diartikan sebagai hasil 

atau kesan yang didapat dari sebuah pengamatan. Adapun dalam hal ini 

yang dimaksud dengan tanggapan ialah pengamatan tentang subjek, 

peristiwa-peristiwa yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan. Segala sesuatu yang pernah kita alami akan selalu 

meninggalkan jejak a`tau kesan dalam pikiran kita. Kesan atau jejak itulah 

yang dapat timbul kembali dan berperan sebagai sebuah tanggapan atau bisa 

disebut respon.  

 Dalam pembahasan teori tentang respon, maka berbicara pula tentang 

efek media massa seperti yang dinyatakan oleh Donald K Robert  yang 

dikutip oleh (Rakhmat, 2004: 128) ada yang beranggapan bahwa efek 

hanyalah perubahan perilaku manusia setelah diterpa pesan media massa.  

 

 Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Steven M. Chaffe dalam 
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(rakhmat, 2004: 64)  respon dapat dibagi menjadi 3, yaitu: 

a) Kognitif, yaitu respon yang berkaitan erat dengan pengetahuan 

keterampilan dan informasi seseorang mengenai sesuatu. 

Respon ini timbul apabila adanya perubahan terhadap yang 

dipahami oleh khalayak. 

b)  Afektif, yaitu respon yang berhubungan dengan emosi, sikap 

dan menilai seseorang terhadap sesuatu. 

c) Behavioral, yaitu respon yang berhubungan dengan perilaku 

nyata yang meliputi tindakan atau kebiasaan. Jadi antara 

respon, tanggapan, jawaban dapat muncul disebabkan oleh 

adanya suatu gejala atau peristiwa yang mendahuluinya. 

 Jadi antara Respons, Tanggapan, dan Jawaban dapat muncul 

disebabkan oleh adanya suatu gejala peristiwa yang mendahuluinya 

2.3.2 Proses Terbentuknya Stimulus- Respon 

 Teori Stimulus – Respon atau biasa dikenal dengan S-O-R sebagai 

singkatan dari Stimulus-Organism-Response ini semula berasal dari 

bidang keilmuan psikologi yang muncul pada tahun 1930-an, yang 

kemudian diangkat menjadi teori komunikasi. Hal ini dikarenakan objek 

material psikologi dan komunikasi yang sama, yakni manusia yang 

meliputi komponen-komponen sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi, 

dan konasi. Teori ini pada dasarnya merupakan sebuah prinsip belajar 

sederhana, dimana efek merupakan reaksi terhadap stimulus tertentu 

(Effendi, 2005: 254). 
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 Dalam teori ini dapat menggambarkan seseorang yang mampu 

menjelaskan suatu hubungan antara pesan dalam media dengan reaksi 

audience. Dalam stimulus-respon, efek yang ditimbulkan merupakan 

reaksi khusus terhadap stimulus tertentu, sehingga seseorang dapat 

memperkirakan kesesuaian anatara pesan dan reaksi komunikan yang 

timbul sesuai dengan apa yang diharapkan komunikator. McQuail dalam 

(bungin, 2008: 277)  mengutarakan elemen-elemen utama dalam teori 

ini adalah. 

- Pesan (Stimulus) 

- Seorang penerima (Receiver) 

- Efek (Respons) 

 Dalam masyarakat massa, prinsip S-O-R mengasumsikan bahwa 

pesan informasi dipersiapkan oleh media, yang kemudian didistribusikan 

secara sistematis dalam skala yang luas. Sehingga secara serempak pesan 

tersebut dapat diterima oleh sejumlah besar individu, bukan ditunjukan 

kepada orang per orang. Kemudian sejumlah besar individu itu akan 

merespon informasi tersebut. Prinsip teori stimulus respon ini merupakan 

prinsip dasar dari teori jarum suntik hipodermik, teori yang menjelaskan 

proses terjadinya efek media massa yang memiliki pengaruh kuat 

terhadap khalayak.  

 pendapat Hovland dan Kelley dalam (Effendi, 2005: 254) yang 

menyatakan bahwa dalam menela’ah sikap baru terdapat tiga variable 

penting, yaitu perhatian, pengertian, dan penerimaan. 
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Gambar 2.1 stimulus Respon 

 

 

Dapat dilihat, bahwa perubahan individu tergantung pada 

prosespesan informasi tersebut yang disampaikan. Gambar di atas 

menggambarkan bahwa stimulus yang diberikan kepada komunikan 

memiliki 2 kemungkinan, yaitu pesan diterima atau ditolak. Sebuah 

pesan informasi berlangsung ketika adanya perhatian dari komunikan, 

yang kemudian komunikan akan mengerti dari isi pesan informasi 

tersebut. Kemampuan komunikan dalam memberikan makna terhadap isi 

pesan inilah terjadi proses menerima atau menolak yang kemudian 

terjadilah kesediaan komunikan untuk merubah sikap. (Effendi: 2005)  

Stimulus 

Organisme 

Perhatian 

Pengertian 

Penerimaan Respon 

(perubahan sikap) 
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Dalam teori stimulus-respon dalam prosesnya tidak ditunjukan 

kepada komunikan yang bersifat individu, akan tetapi ditunjukan dalam 

jumlah yang lebih besar seperti masyarakat pengguna media sosial. Oleh 

karena itu penggunaan teknologi merupakan keharusan dalam 

mendistribusikan pesan informasi, sedangkan individu yang tidak 

terjangkau oleh informasi atau pesan tersebut terpengaruh oleh isi pesan. 

2.3.3 Faktor Terbentuknya Respon 

Semenjak manusia dilahirkan, sejak itulah manusia langsung 

menerima stimulus, sekaligus dituntut untuk menjawab dan mengatasi 

semua pengaruh. Manusia dalam pertumbuhan selanjutnya terus merasakan 

akibat pengaruh dari dirinya. Nasikhah (2018, Tesis UIN Semarang). Untuk 

mengembangkan fungsi alat indera sesuai fungsinya, terus memperhatikan, 

menggali segala sesuatu disekitarnya. Tanggapan yang dilakukan seseorang 

dapat terjadi jika terpenuhi faktor penyebabnya. Hal ini perlu diketahui 

supaya individu yang bersangkutan dapat menanggapi dengan baik, pada 

proses awalnya individu mengadakan tanggapan tidak hanya dari stimulus 

yang ditimbulkan oleh keadaan sekitar. Nasikhah (2018, Tesis UIN 

Semarang). 

Tidak semua stimulus itu mendapat respon individu, sebab individu 

melakukan terhadap stimulus yang ada persesuaian atau yang menarik 

dirinya. Dengan demikian maka stimulus akan ditanggapi oleh individu 

selain tergantung pada stimulus juga bergantung pada individu itu sendiri. 
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Dengan kata lain, stimulus akan mendapatkan pemilihan dan individu akan 

bergantung pada dua faktor, yaitu: 

a. Faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu manusia itu sendiri 

dari dua unsur, yakni rohani, dan jasmani. Maka seseorang yang 

mengadakan tanggapan terhadap sesuatu stimulus tetap dipengaruhi oleh 

eksistensi kedua unsur tersebut. Apabila terganggu salah satunya saja, maka 

akan melahirkan hasil tanggapan berbeda intensitasnya pada diri individu 

yang melakukan tanggapan atau akan berbeda tanggapan satu orang dengan 

orang lain. Unsur jasmani atau psikologis meliputi keberadaan, perasaan, 

akal, fantasi, pandangan jiwa, mental pikiran, motivasi dan sebagainya. 

b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang ada pada lingkungan. Faktor ini 

intensitas dan jenis benda perangsang atau orang menyebutnya dengan 

faktor stimulus. Menurut Bimo Walgito dalam Nasikhah (2018, Tesis UIN 

Semarang), dalam bukunya, pengantar psikologi umum menyatakan bahwa 

“faktor fisik berhubungan dengan objek yang menimbulkan stimulus dan 

stimulus mengabaikan alat indera” 

 

2.3.4 Macam-macam Respon 

Menurut (Sujana, 2004: 31) ada bermacam-macam tanggapan yaitu : 

a. Tanggapan menurut indera yang mengamati yaitu : 

1) Tanggapan auditif, yakni tanggapan terhadap apa-apa yang 

telah didengarkannya, baik berupa suara, ketukan, dan lain-

lain. 



24 
 

 
 

2) Tanggapan visual, yakni tanggapan terhadap sesuatu yang 

dilihat. 

3) Tanggapan perasa, yakni tanggapan sesuatu yang dialami 

dirinya. 

b. Tanggapan menurut terjadinya, yaitu : 

1) Tanggapan ingatan, yakni tanggapan terhadap sesuatu yang 

diingatnya. 

2) Tanggapan fantasi, yakni tanggapan terhadap sesuatu yang 

dibayangkan. 

3) Tanggapan pikiran, yakni tanggapan terhadap sesuatu yang 

dipikirkan. 

c. Tanggapan menurut lingkungan, yaitu : 

1) Tanggapan benda, yakni tanggapan terhadap benda yang 

menghampirinya atau berada di dekatnya. 

2) Tanggapan kata-kata, yakni tanggapan terhadap kata-kata yang 

di dengar atau dilihatnya. 

Jadi, respon menurut penulis adalah tanggapan yang muncul dari 

indera dan faktor lingkungan sehingga menimbulkan reaksi yang muncul 

karena adanya suatu pertanyaan yang menimbulkan jawaban yang bersifat 

positif atau negativ sehingga menimbulkan stimulus yang menarik dirinya. 

2.4 Ojek Online  

Sebelum menjelaskan definisi ojek online, sedikit menyampaikan 

pengertian tentang ojek. Pengertian ojek adalah “sepeda motor yang dibuat 
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menjadi kendaraan umum untuk memboncengi penumpang ketempat 

tujuannya”. Peter Salim dan Yenny Salim  menyebutkan bahwa ojek adalah 

“sepeda atau sepeda motor yang disewakan dengan cara memboncengkan 

penyewanya”. Sedangkan, ojek online merupakan ojek atau jasa antar 

jemput penumpang yang sistem pemesananan jasanya berbasis aplikasi 

smartphone. Sistem pembayarannya bisa melalui cash atau digital payment. 

Dalam aplikasi tersebut dapat diketahui jarak, lama pemesanan, harga, 

identitas pengojek online yang menjemput, serta perusahaan pengelolannya. 

M. Nur (2018, Tesis UIN Jakarta)  

Jasa transportasi berbasis online ini kemunculannya di Indonesia 

mulai marak pada tahun 2014. Pada awal kemunculannya dimulai oleh 

aplikasi Uber yang mengusung UberTaxi sebagai bisnis layanan 

transportasi berbasis aplikasi online. Kemudian pada tahun 2015 diikuti 

dengan kemunculan GOJEK, GRAB, dan aplikasi berbasis online lainnya. 

Pada dasarnya keberadaan ojek sepeda motor sebagai kendaraan bermotor 

roda dua memiliki keunggulan dan keunikan tersendiri mengingat ojek bisa 

memberi layanan dari rumah ke rumah, dapat menjangkau lokasi sulit 

seperti lorong-lorong dan jalan sempit, atau mampu melewati kemacetan. 

 2.5  Sistem  

Perusahaan memerlukan sistem untuk menunjang kegiatan 

perusahaan dengan kata lain sistem merupakan rangkaian dari prosedur 

yang saling berkaitan dan secara bersama-sama membentuk fungsi yang 

bertujuan untuk mencapai suatu tujuan perusahaan. Setiap sistem pasti 
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terdiri dari struktur dan proses. Struktur sistem merupakan unur-unsur yang 

membentuk sistem,sedangkan proses sistem menjelaskan cara kerja setiap 

unsur sistem dalam mencapai tujuan sistem. Setiap sistem merupakan 

bagian dari sistem lain yang lebih besar dan terdiri dari berbagai sistem yang 

lebih kecil, yang disebut subsistem. Pendekatan sistem menjelaskan sesuatu 

yang dipandang dari sudut pandang sistem, yang menemukan struktur unsur 

yang membentuk sistem dan mengidentifikasi proses bekerjanya setiap 

unsur yang membentuk sistem .Maharani (2017 Tesis UMP).  

Adapun elemen-elemen sistem yaitu.   

a. Tujuan, Setiap sistem memiliki tujuan (Goal), entah hanya satu atau 

mungkin banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang 

mengarahkan sistem. Tanpa tujuan, sistem menjadi tak terarah dan tak 

terkendali. Tentu saja, tujuan antara satu sistem dengan sistem yang lain 

berbeda. 

b. Proses, Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau 

transformasi dari masukan menjadi keluaran yang berguna dan lebih 

bernilai.  

c. Batas, Yang disebut batas (boundary) sistem adalah pemisah antara 

sistem dan daerah di luar sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan 

konfigurasi, ruang lingkup, atau kemampuan sistem. Sebagai contoh, 

tim sepak bola mempunyai aturan permainan dan keterbatasan 

kemampuan pemain. Pertumbuhan sebuah toko kelontong dipengaruhi 

oleh pembelian pelanggan, gerakan pesaing dan keterbatasan dana dari 
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bank. Tentu saja batas sebuah sistem dapat dikurangi atau dimodifikasi 

sehingga akan mengubah perilaku sistem. Sebagai contoh, dengan 

menjual saham ke publik, sebuah perusahaan dapat mengurangi 

keterbatasan dana.  

d.  Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik, Mekanisme pengendalian 

(control mechanism) diwujudkan dengan menggunakan umpan balik 

(feedback), yang mencuplik keluaran. Umpan balik ini digunakan untuk 

mengendalikan baik masukan maupun proses. Tujuannya adalah untuk 

mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan tujuan.  

e.  Lingkungan, Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di luar 

sistem. Lingkungan bisa berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti 

bisa merugikan atau menguntungkan sistem itu sendiri. Lingkungan 

yang merugikan tentu saja harus ditahan dan dikendalikan supaya tidak 

mengganggu kelangsungan operasi sistem, sedangkan yang 

menguntungkan tetap harus terus dijaga, karena akan memacu terhadap 

kelangsungan hidup sistem. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang berjudul Respon Anggota Komunitas Driver Gojek Menteng 

Sekitar Terhadap Sistem Pemerataan Orderan merupakan penelitian yang 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini berupaya mengetahui Respon 

Anggota Komunitas Driver Gojek Menteng Sekitar terhadap sistem Gojek yaitu 

Sistem Pemerataan Orderan. Penelitian kualitatif di definisikan sebagai metode 

peneliti ilmu-ilmu Sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata 

kata (lisan  maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak 

berusaha mengitung atau mengkuantifikasi data kualitatif yang telah diperoleh dan 

dengan demikian tidak menganalisis angka-angka. (Afrizal, 2014: 13) 

Mengenali serta memahami karakteristik penelitian kualitatif akan 

memudahkan penelitian untuk menentukan arah yang benar dalam melakukan 

peneliti, baik di dalam memilih topic penelitian, menyusun proposal, melakukan 

pengumpulan data, analisis, dan juga mengembangkan jenis laporan studinya. 

 

3.2 Kerangka konsep 

Kerangka konsep merupakan dasar pemikiran dalam mengkaji suatu 

masalah yang akan dibahas. Adapun kerangka konsep dari penelitian ini adalah:
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Gambar 3.1 kerangka konsep 

 

3.3 Definisi konsep 

Definisi konsep adalah Batasan tujuan yang menjelaskan suatu konsep yang 

akan diteliti dalam, selain itu definisi konsep merupakan unsur penelitian yang 

memberikan batasan pengukuran suatu variabel. Maka definisi konsep penelitian 

ini sebagai berikut.  

3.3.1 Sistem Pemerataan Orderan 

Yaitu sistem orderaan  yang dibuat untuk driver gojek agar 

mendapatkan pesanan masuk dengan adil. Akan tetapi sistem ini masih 

menuai pro dan kontra di kalangan driver.   

Sistem pemerataan 

orderan 

Anggota Komunitas 

Driver Gojek Menteng 

Sekitar 

Respon  

 Kognitif  

 Afektif 

 Behavioral  
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3.3.2 Komunitas Driver Gojek Menteng Sekitar 

Komunitas Driver Gojek Menteng Sekitar sendiri adalah satu dari 

banyaknya komunitas Gojek di Medan.  

3.3.3 Respon 

Respon adalah reaksi psikologis-metabolik terhadap tibanya suatu 

rangsang; ada yang bersifat otonomis seperti refleksi dan reaksi emosional 

langsung, adapula yang bersifat terkendali. 

a. Kognitif 

  Kognitif, yaitu respon yang berkaitan erat dengan pengetahuan 

keterampilan dan informasi seseorang mengenai sesuatu. Respon ini 

timbul apabila adanya perubahan terhadap yang dipahami oleh 

khalayak. 

b. Afektif 

  Afektif, yaitu respon yang berhubungan dengan emosi, sikap dan 

menilai seseorang terhadap sesuatu. 

c. Behavioral 

  Behavioral, yaitu respon yang berhubungan dengan perilaku nyata 

yang meliputi tindakan atau kebiasaan. Jadi antara respon, tanggapan, 

jawaban dapat muncul disebabkan oleh adanya suatu gejala atau 

peristiwa yang mendahuluinya 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

No Kategorisasi Indokator 

1 

 

 

Sistem pemerataan orderan   Respon kognitif 

 Respon afektif 

 Respon behavioral 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

 

3.5 Informan dan Narasumber 

Informan penelitian adalah orang orang yang dapat memberikan informasi. 

Dalam hal ini, infroman peneliti adalah sebagian dari anggota Komunitas Driver 

Gojek Menteng Sekitar yang berjumlah Delapan informan dalam merespon sistem 

pemerataan orderan. Karena kedelapan informan merupakan anggota Komunitas 

Driver Gojek Menteng Sekitar yang terkena dampak dari sistem pemerataan 

orderan.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini dikemukakan pengumpulan data berdasarkan tekniknya, 

yaitu melalui wawacara dan dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara yaitu cara panggalian data melalui dialog antara penulis 

dengan informan. Metode wawancara merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam satuan topic tertentu. Tujuan dari wawancara 

adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak 
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yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan 

wawancara, penulis perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa saja 

yang dikemukakan oleh informan (sugiono, 2014: 320) 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode mengaji dan mengola data dari dokumen-

dokumen yang sudah ada sebelumnya yang mana data tersebut dapat 

mendukung data penelitian. Dalam penelitian ini peneliti akan 

memperoleh data penelitian. Dalam tahapan ini peneliti akan memperoleh 

data skunder dari dokumen dokumen yang terkait  dengan masalah yang 

akan diteliti, baik berupa foto atau laporan tertulis. 

3.7 Teknik Analisa Data 

Menurut Miles dan Hubermen dalam (Afrizal, 2014: 174) mendefinisikan 

analisa data kualitatif adalah mereduksi data, menyajikan data dan menarik 

kesimpulan. Reduksi data mereka artikan sebagai kegiatan pemilihan data penting 

dan tidak penting dari data yang telah terkumpul. Penyajian data mereka artikan 

sebagai penyajian informasi  yang tersusun. Kesimpulan data yang mereka artikan 

sebagai tafsiran atau interprestasi terhadap data yang telah disajikan.  

 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian  ini dilakukan di tempat yang biasa digunakan untuk berkumpul 

ketika anggota Komunitas menunggu orderan yang berlokasi tempat mereka biasa 

mangkal menunggu orderan. Waktu penelitian dilaksanakan September s/d okteber 

2020 
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3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Komunitas Driver Gojek Menteng Sekitar 

Komunitas driver gojek menteng sekitar terbentuk sekitar februari 

2018 lalu. Komunitas driver gojek menteng sekitar sendiri adalah satu dari 

banyaknya komunitas GOJEK di yang ada Medan. Saat ini sudah berdiri 

sekitar puluhan  komunitas yang tersebar di seluruh kota medan. Nama 

komunitas ini sendiri di ambil dari tempat dimana berkumpulnya para 

driver gojek yang nge time di wilayah menteng (medan tenggara).  

Komunitas driver gojek menteng sekitar tidak memiliki 

kenanggotaan tetap, siapa saja bisa masuk dan keluar kapan saja dari 

keanggotaan Komunitas . Sebab menjadi driver ojek online, bagi Sebagian 

besar driver bukan merupakan pekerjaan yang tetap, yang bisa 

dipertahankan bertahun-tahun. Banyak driver ojek online yang 

diberhentikan sepihak oleh perusahaan, banyak pula driver ojek online 

baru berdatangan dan banyak juga yang menjadikan driver ojek online 

pekerjaan sambilan. 

Hal itulah yang membuat Komunitas driver gojek menteng sekitar 

menjadi heterogen dan bersifat sukarela. karena bersifat heterogen, 

Komunitas Gojek Menteng sekitar memiliki struktur kepemimpinan yang 

tetap seperti ketua komunitas yaitu viktor pakpahan (bang Viktor).  
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Komunitas driver gojek menteng sekitar memanfaatkan whatshap 

sebagai wadah untuk berinteraksi dengan sesame driver bertukar informasi 

seputar gojek, dan juga tidak jarang menolong satu sama lain. Komunitas 

driver gojek menteng sekitar tidak menetapkan syarat yang berlebihan bagi 

driver yang ingin bergabung. 

Hanya menjadi driver gojek saja maka sudah bisa bergabung. 

Karena komunitas ini didirikan atas dasar sebagai wadah sosial, bertukar 

informasi sesama driver, dan menambah persaudaraan. Saat ini mulai 

tumbuh semakin banyak, beranggotakan sekitar 23 driver yang tergabung 

di dalam whatsapp grup. 

` 

Gambar 3.2 Grup Whatsapp  
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BAB IV 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ini peneliti akan membahas serta menyajikan data yang 

merupakan hasil penelitian di lapangan atau biasa dikenal dengan pendekatan 

kualitatif, yaitu data yang diperoleh melalui wawancara dengan informan sehingga 

memberikan gambaran yang jelas dan kemudian dapat ditarik suatu kesimpulan.  

Pemilihan informan tersebut berdasarkan keperluan yang berkaitan 

langsung dengan permasalahan yang sudah dirumuskan, yaitu mengenai respon 

komunitas driver Gojek Menteng sekitar terhadap sistem pemerataan orderan. Dari 

infroman tersebut dibutuhkan serta dalam pemilihan informan juga harus memiliki 

pengetahuan agar dapat memberikan informasi.  

Data yang diambil dari hasil penelitian ini melalui wawancara dan 

dokumentasi. Orang yang menjadi objek wawancara ini berjumlah 8 orang.   

Tabel 4.1 Data Informan 

No Nama Status 

1 Viktor Pakpahan (informan 1) Anggota  

2 Juliansya  (informan 2) Anggota 

3 Septiadi (informan 3) Anggota 

4 Sobri Budiantoro (informan 4) Anggota 

5 Suparjo (informan 5) Anggota  

6 Ricko Ramdhani ( informan 6) Anggota  

7 Muriawan (informan 7) Anggota  

8  Benny (informan 8) Anggota  
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Sumber: Hasil Olahan Penelitian 2020 

Berikut ini adalah hasil wawancara yang dilakuan oleh peneliti terhadap 6 

infroman: 

4.1.1 Tanggapan anggota komunitas driver Gojek Menteng sekitar 

mengenai sistem pemerataan orderan 

Menurut informan 1 (pertama) Menurut saya sistem pemerataan 

gojek itu tidak ada, hal tersebut hanya  penghapusan riwayat saja. Dari 

sistem itu akan terlihat siapa yang memang benar -  benar rajin dan siapa 

yang benar - benar fokus di Gojek. Dari situ semua akan terlihat. Menurut 

informan 2 (kedua) Menurut saya tentang sistem pemerataan order ini 

kurang adil. Karena sistem ini membuat akun menjadi sulit untuk 

mendapatkan orderan. Menurut informan 3 (tiga) Merurut saya berdampak 

secara merata, jadi tidak ada driver yang merasa tercurangi dengan adanya 

sistem pemerataan orderan ini. 

 Menurut informan 4 (empat) Menurut saya itu merupakan sistem 

yang dibuat untuk membuat driver mendapatkan orderan secara adil dan 

merata. Tapi malah sebaliknya saya bilang. Karena tidak ada beda 

penghasilan antara driver yang bekerja keras dengan yang jarang onbid 

sama sekali  Menurut informan 5 (lima) Sistem ini sangat meresahkan saya 

karena sistem ini menurut saya tidak adil, karena banyak driver yang susah 

payah melatih akunnya menjadi gacor, ketika sistem ini dibuat, langsung 

mengsamaratakan dengan driver gagu. 
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 Menurut informan 6 (enam) Menurut saya sistem pemerataan 

orderan adalah sistem yang adil, karena sistem ini membuat driver rata 

mendapatkan orderan. menurut informan 7 (tujuh) sistem pemerataan 

orderan adalah yang merugikan para driver ya, karena banyak driver yang 

susah payah meningkatkan peforma Akun, banyak kawan kawan driver 

yang mengeluh kan sistem ini, tapi ya gimana lagi, ini udah jadi kebijakan 

dari PT Gojek. Menurut Informan 8 (delapan) Sistem ini tidak adil samaa 

sekali karena, yang keluar pagi saama yang kaluar siang itu bisa dibilang 

hampir sama pendapatan nya karena potensi untuk mendapatkan orderan itu 

sama, harusnya yang rajin yang berhak mendapat potensi orderan. 

4.1.2 Dampak dari sistem pemerataan Orderan bagi Anggota 

Komunitas 

Informan 1 (satu) mengatakan Ya, akun saya pasti terkena dampak. 

Tapi setelah itu kita terbentuk lagi. Apabila jam kerja kita bagus, kita tidak 

ada pembatalan order, maka dengan sendirinya performa akun bisa bagus 

lagi. Informan 2 (dua)mengatakan Untuk dampak ya pasti. Dampaknya 

didurasi mendapatkan orderan si bang, lama jadinya Infroman 3 (tiga) 

mengatakan Terkena, tapi tidak terlalu signifikan, karna jam terbang kurang 

banyak di bandingkan dengan driver-driver yang lebih fokut menjadi mitra 

gojek lainnya. Informan 4 (empat) sudah pasti, orderan semakin sulit, 

karena sistem ini membagi order, sedangkan driver di medan cukup banyak.  
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Informan 5 (lima)  mengatakan Iyaa terkena, menjadi lebih susah 

mendapat kan order, karena menunggu waktu yang dikasih oleh sistem. 

Informan 6 (enam) mengatakan Jika dibilang terkena dampak bisa di bilang 

tidak, karena dari awal memang akun saya memang susah untuk 

mendapatkan orderan. Informan 7 (tujuh) mengatakan Terdapat ya pasti, 

sebelum sistem ini macam gak dikasih istirahat, masuk aja terus orderan itu, 

baru ngantar, langsung nyambar lagi. setelah sistem pemerataan orderan 

diberlakukan langsung menurun drastis. Informan 8 (delapan) mengatakan 

Ya jelas terdampak, menurun dari segi pengasilan. 

4.1.3 Perasaaan Anggota Komunitas Terhadap diberlakukannya 

Sistem Pemerataan Orderan  

Informan 1 (satu) mengatakan Kecewa pasti bang. Karna saya 

pribadi fokus di Gojek, ya untuk menjadikan akun saya gacor. Untuk itu 

saya bekerja sangat keras. Semua orderan saya telan, sejauh apa jaraknya, 

mau orderan apapun itu, saya tidak pilih – pilih, semua saya libas. Disaat 

akun saya sudah gacor, setelah adanya sistem ini ternyata akunnya diulang 

dari nol lagi. Itu sebabnya saya jadi ada rasa kecewa. Saya hanya bisa 

merasa yakin saja kalau rezeki itukan dengan sendirinya sudah ada yang 

mengatur. Informan 2 (dua) mengatakan Sedikit kecewa, karna sistem 

sebelumnya melihat kinerja kita rajin atau malas, dibuatnya sistem malah 

membuat driver malas pun dapat orderan yang sama, betul si dengan adanya 

sistem ini kita pasti dapat orderan, tapi dengan waktu yang cukup lama.  
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Informan 3 (tiga) mengatakan Saya rasa PT Gojek memperlakukan 

driver nya dengan adil. Hal tersebut membuat saya merasa tenang. Informan 

4 (empat)mengatakan Kecewa pastinya, tapi mau gimana lagi, sudah 

menjadi resiko seorang mitra. Harus terima kebijakan kebijakan yang 

dikeluarkan oleh pihak gojek. Informan 5 (lima) mengatakan Yang saya 

rasakan ketika sistem pemeratan berlaku ya kecewa, karena sistem ini 

membuat saya jadi malas bekerja. Informan 6 (enam) mengatakan yang saya 

rasakan biasa aja sih, soalnya pengaruhnya gak terlalu besar. Informan 7 

(tujuh) Ya pasti kecewa, karna gojek ini kan penghasilan utama Saya, jadi 

kalo ada semacam masalah sikit aja masalah sama sistem, panik juga saya. 

Informan 8 (delapan) mengatakan Ya pastinya kecewa, soalnya kita yang 

rajin yang keluar lebih pagi, agak sedikit menderita karena kita 

mengorbankan waktu lebih banyak tapi hasilnya tidak jauh beda dengan  

driver-driver yang keluar nya siang-siang. 

4.1.4 performa akun anggota komunitas sebelum diberlakukannya 

sistem pemerataan orderan 

Informan 1 (satu) mengatakan sebelum adanya sistem ini akun saya 

itu akun prioritas Goride. Waktu sistem pemerataan diberlakukan, saya 

merasa kerja keras yang sudah saya jalani menjadi sia sia. Tapi mungkin 

saja setelah itu bisa balik lagi. Informan 2 (dua)  mengatakan performa akun 

saya lumayan, karena tidak menunggu lama kalau mendapat orderan 

selanjutnya, Informan 3 mengatakan sangat gagu. Karena akun saya kalah 

saing dengan aku yang prioritas.  
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Informan 4 (empat) mengatakan Sangat baik, biasanya setelah baru 

mengantarkan orderan, akun saya langsung disambar lagi orderan masuk. 

Infroman 5 (lima) mengatakan ya baik-baik saja, selau mendapatkan 

orderan dimana pun saya hidupkan aplikasi driver gojek. Informan 6 (enam) 

mengatakan kalau peforma akun masih bagus saja, karena rating akun saya 

4.9 di aplikasi, tapi tidak tau kenapa akun saya susah untuk mendapatkan 

orderan. Informan 7 (tujuh) mengatakan   Bagus. Dimana saya berhenti, 

langsung nyambar orderan itu, informan 8 (mengatakan) Bagus, karena saya 

selalu menjaga riwayat orderan saya, tidak mengcensel orderan, dengan 

adanya sistem pemerataan orderan seakan menjadi sia-sia. 

4.1.5 peforma akun anggota komunitas terkait terkait akun prioritas 

atau bukan 

Infroman 1 (satu) mengatakan betul akun saya adalah akun prioritas 

Goride. Informan 2 (dua) mengatakan untuk dibilang prioritas sih tidak, 

karena kan biasanya prioritas biasanya akun yang dapatnya orderan Gofood 

ya. Sedangkan akun saya masih sering dapat orderan go ride. Informan 3 

(tiga) mengatakan tidak. Akun saya tidak pernah menjadi akun prioritas, 

karena gojek menjadi pendapatan sampingan saya, karena untuk menjadi 

akun prioritas itu butuh loyalitas yang tinggi. Informan 4 (empat) 

mengatakan Iyaa betul prioritas, lebih tepat nya prioritas go ride. Informan 

5 (lima) mengatakan Iyaa betul akun prioritas, lebih pasnya prioritas go-

food. Informan 6 (enam) mengatakan Tidak, akun saya merupakan akun 

yang susah untuk mendapatkan orderan atau biasa disebut sebagai driver 
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dengan akun gagu. Informan 7 (tujuh) mengatakan Iyaa betul, sering saya 

sebelum pemerataan orderan ini Sampek over poin, namanya jugak orderan 

masuk, ya saya ambil aja terus, Sampek gak sadar dah lewat dari tutup poin. 

Informan 8 (delapan) mengatakan Iyaa, akun saya merupakan aku prioritas 

mudah sekali untuk mendapatkan poin 22 ke 28, karena saya memang selalu 

kongsistem keluar pagi, 

4.1.6 pengaruh sistem terhadap jumlah poin 

Informan 1 mengatakan sistem orderan ini berpengaruh terhadap 

jumlah poin. Informan 2 mengatakan sistem orderan ini jelas mempengaruhi 

jumlah poin. Informan 3 mengatakan sistem ini mempengaruhi jumlah poin 

saya dikarnakan pemerataan orderan membuat akun saya jadi lebih mudah 

mendapat orderan. Informan 4 mengatakan sistem orderan ini jelas 

memberikan pengaruh, sehingga jadi lebih sulit untuk mendapatkan poin. 

Informan 5 mengatakan sistem orderan ini sangat mempengaruhi 

pendapatan poin saya, karna biasanya saya selalu tutup poin. Informan 6 

mengatakan sistem orderan ini mempengaruhi saya, sehingga orderan jadi 

bertambah sedikit informan 7 (tujuh) mengatakan Jelas mempengaruhi, 

yang sebelum nya gampang dan sekarang jadi lebih sulit untung 

mendapatkan orderan. Informan 8 (delapan) mengatakan jelas 

mempengaruhi. Penurunan yang sangat drastis 

4.1.7 performa akun anggota komunitas setelah diberlakukannya 

sistem pemerataan orderan  
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Informan 1 (satu) mengatakan Jadi lebih sulit untuk mendapatkan 

orderan. informan 2 (dua) mengatakan performa akun jadi menurun bang 

pastinya. Informan 3 (tiga) mengatakan performa akun mendapatkan 

peningkatan orderan. Informan 4 (empat) mengatakan performanya tetap 

bagus, namun tidak berpengaruh terhadap orderan. Informan 5 (lima) 

mengatakan performa akun jadi buruk, untuk mencari tutup poin menjadi 

susah. Informan 6 (enam) mengatakan performa akun masih bagus. Orderan 

pun jadi bertambah. Informan 7 (tujuh) mengatakan Kacau kali lah, ditata 

ratakan 1-2 jam untuk per orderan nya, berbanding balik sama peforma 

sebelum ada sistem ini. infoman 8 (delapan) mengatakan Susah lah, 

berpuutar 180 Drajat penghasilan saya. 

4.1.8 pendapatan sebelum sistem pemerataan orderan berlaku 

Informan 1 (satu) mengatakan biasanya saya menargetkan point 

sampai 22 karena untuk mendapatkan bonus 80 ribu. Akan tetapi setelah 

ditiadakan bonus, saya mencari target dalam bentuk uang. Jadi target saya 

untuk dibawa pulang ke rumah yaitu minimal Rp. 150.000. Hasil tersebut 

dibagi menjadi Rp.100.000 untuk dibawa pulang ke rumah dan sisanya, 

yaitu Rp 50.000, dipakai untuk biaya oprasional seperti ke minyak, makan, 

rokok. Informan 2 (dua) mengatakan untuk jam kerja dari pagi sampai 

malam. Misalnya dirata ratakan jadi sekitar 22 sampai 28 point gitu.  

Informan 3 (tiga) mengatakan berdasarkan jam kerja 8 jam, orderan yang 

saya dapatkan itu maksimal bisa sebanyak 8. Oleh karena itu sangat susah 

untuk dapat orderan.  
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Informan 4 (empat) mengatakan perhari itu saya mengejar target 

minimal sampai poin 22. Itu sekitar jam kerja 8 sampai 10 jam. Informan 5 

(lima) mengatakan sebelum sistem ini berlaku saya biasanya, untuk setiap 

hari bisa selau tutup poin, dan untuk waktu kerja sekitar 9 sampai 10 jam. 

Informan 6 (enam) mengatakan  menyedihkan. Untuk jam kerja pagi sampai 

malam maksimal 10 orderan. Mungkin karna akun saya akun baru, jadi 

susah untuk mendapatkan orderan. informan 7 (tujuh) Untuk sebelum 

sistem ini, hampir tiap hari  tutup poin, itu jam kerja keluar abis subuh 

sampai sekitar  7 atau jam 8 gitu lah. Informan 8 (delapan) mengatakan  

Untuk jam kerja dari jam 6 pagi, itu biasanya jam 8 atau jam 9 udah tutup 

poin. 

 

4.1.9 pendapatan setelah sistem pemerataan orderan berlaku 

Informan 1 (satu) mengatakan rasanya sakit. Pokoknya dalam 1 

sampai 2 jam kerja, saya kadang hanya dapat 1 orderan. Jadi kalau kita kali 

kan 8 jam kerja Itu hanya bisa mendapat point sebanyak 4 atau 5 orderan 

saja. Informan 2 (dua) mengatakan ketika ingin dapatkan 16 point aja susah 

kali. Perlu dari pagi sampai larut malam baru bisa dapat. Bahkan kadang 

sampai dibantu kawan dulu baru dapat. Informan 3 (tiga) mengatakan 

setelah sistem ini berlaku saya bisa mendapat orderan 1 jam itu bisa 

sebanyak 2 kali. Setiap jam pasti dapat di bandingkan dengan sistem yang 

sebelumnya yaitu 1 orderan bisa sampai 2 sampai 3.  
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Informan 4 (empat) mengatakan jadi lebih sulit. Dalam 1 jam itu 

maksimal hanya 1 orderan, kadang bisa sampai 2 jam. Karena orderan 

sedikit sedangkan jumlah driver ada banyak. Informan 5 (lima) mengatakan 

setelah sistem pemerataan orderan berlaku, akun saya menjadi susah 

mendapatkan orderan yang biasa dalam 1 jam itu mendapat 3-4 orderan, 

setelah berlaku 1 jam itu maksimal hanya 1, atau terkadang lebih dari 1 jam. 

Informan 6 (enam) mengatakan setelah diberlakukannya sistem ini orderan 

saya meningkat sehingga mudah untuk mendapat point. Karena sistem ini 

rata, jika di perkirakan satu jam itu satu orderan. Tapi yang lebih enaknya 

orderan itu macam macam, go-food masuk, go-ride masuk, jadi lebih cepat 

untuk menambah poinnya. Informan 7 (tujuh) Setelah sistem ini ya sama 

seperti kawan kawan lah, dapatnkan 10 poin sudah perjuangan sekali untuk 

mendapatkan nya, informan 8 (delapan) mengatakan Berat kali, karena kita 

dikasih waktu delay yang cukup lama, kadang untuk 1 orderan bisa 

memakan waktu 1-2 jam . 

 

4.1.10 cara anggota komunitas mengatasih permasalahan sistem 

pemerataan orderan 

Informan 1 (satu) mengatakan saya hanya bisa pasrah. Pokoknya 

jam kerja yang tetap sama. Saya biasa keluar jam 7 sampe jam 5 atau jam 6. 

Saya tetap keliling seperti biasa. Namanya saya berusaha, jadi saya juga 

pindah - pindah tempat satu ke tempat lain. Hal itu sudah otomatis 
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tergantung dari orderan, karena sistem bergilir jadi saya tidak pernah 

berkumpul di suatu tempat. Tapi kalau sudah lelah baru kemudian saya ikut 

gabung istirahat sama kawan. Informan 2 mengatakan dengar dari kawan 

kawan modelnya maen nunggu  aja. Jadi saya hanya nunggu, supaya hemat 

bensin jugakan. 

Informan 3 (tiga) mengatakan tidak ada masalah, karena emang 

sebelumnya merupakan akun gagu. Paling kalau ada masalah langsung 

menghubungi costumer service dari Gojek. Informan 4 (empat) mengatakan 

tidak ada cara lagi. Nambah jam kerja lebih lama, karena dengar dari kawan 

sistem ini katanya sih hanya pemutihan. Jadi saya tetap menjaga pefroma 

akun saya. Informan 5 (lima) mengatakan intinya sabar saja. Kembali 

seperti awal saya menjadi mitra gojek, kerja lebih giat, selalu menerima 

orderan masuk, intinya bekerja menambah jam kerja lagi.  

Informan 6 (enam) mengatakan kalau dibilang mengatasi, tidak ada. 

Karena permasalannya itu sebelum sistem pemerataan order ini. Paling 

untuk sistem ini saya jadi banyak ngetem untuk menunggu orderan, karena 

biasanya kalo sudah dapat orderan itu diberi wakru jeda sampai satu jam. 

Informan 7 (tujuh) mengatakan ya nambah jam kerja lah mau gak mau, 

semenjak ada sistem ini jarang saya kumpul sama kawan kawan, karna jadi 

lebih sulit mendapatkan orderan nya,karna saingannya banyak, jadi 

semenjak sistem isi saya jadi sering pulang kerumah, nunggu orderannya 

dirumah saja. Informan 8 (delapan) Cara mengatasi sistem ini ya mending 

onbid dari rumah aja soalnya orderan itu udah dijatah kalo belom dapat ya 
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gak bakal bunyi notifikasi orderan masuk, kan bisa juga mengminimalisir 

pengeluaran bensin, makan kalau kita nunggu nya dirumah, apalagi seluruh 

wilayah yang katanya ramai orderan udah banyak driver yang ngetem disitu 

juga, dirumah lebih efektif lah. 

4.1.11 komunitas membantu dengan adanya sistem ini 

Menurut informan 1 (satu) tidak ada bantuan komunitas. Semua itu 

urusan kita pribadi saja karena akun kita masing – masing sudah dijatah 

orderannya, jadi untuk membuat pelor - pelor itu tidak bisa. Menurut 

informan 2 (dua) ada bantuan dari komunitas tapi tidak signifikan. Menurut 

informan 3 (tiga) komunitas membantu komunitas karena dari mereka saya 

mendapatkan informasi dengan adanya sistem pemerataan orderaan ini. Jadi 

saya lebih termotivasi untuk bekerja. Menurut informan 4 (empat) 

komunitas membantu juga, seperti ketika point nya gantung, kadang bantu 

kawan sekomunitas.  

Menurut informan 5 (lima) iya komunitas selalu membantu, 

mungkin kalau tidak ada komunitas saya tidak lanjut bekerja sebagai mitra 

gojek. Menurut informan 6 (enam) dibilang membantu sih tidak ada ya, 

karena sistem itu memang permasalahan pribadi. Informan 7 (tujuh) 

mengatakan Dibilang membantu si ya membantu, tapi gak banyak, soalmya 

permasalahan nya itu di masing masing-masing driver, gimana cara kitaa 

menyikapi nya, komunitas hanya menjadi wadah untung shering, berbagai 
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informasi. Informan 8 (delapan) mengatakan Kalo berkaitan sama sistem si 

gadak ya, karna itukan masalah pribadi. 

 

4.1.12 Peran komunitas menurut anggota komunitas driver  Gojek 

Menteng sekitar 

Menurut informan 1 (satu) peran komunitas paling hanya sekedar 

ngasih informasi seputar Gojek saja lah . Lalu komunitas itu bisa juga 

membantu, contohnya ketika kita ada insiden saat mengerjakan orderan. 

Kita tinggal ngabarin kawan kawan komunitas lewat Whatsapp. Menurut 

informan 2 (dua) peran komunitas paling seperti mencari informasi sehari 

hari, sama bisa nambah poin orderan, kan kadang dah malam kali tapi poin 

gantung, kadang mintak bantu kawan komunitas. 

Menurut informan 3 (tiga) peran komunitas untuk menambah 

kolega, rekan menambah informasi seputar pt gojek indonesia, wadah 

tempat saya menyampaikan aspirasi apabila ada masalah depan PT Gojek 

Indonesia. Menurut informan 4 (empat) peran komunitas untuk menambah 

kawan, informasi, kadang yang minjem sesuatu ke kawan komunitas, sama 

pas kita terkena masalah. Pasti juga di tanya dari komunitas mana. Menurut 

informan 5 (lima) peran komunitas seperti membantu dan memberi arahan 

agar selalu mengambil semua orderan masuk menurut. Menurut informan 6 

(enam) peran komunitas memberi informasi, menambah pertemanan, ya 

intinya mempermudah kita jika terkena masalah. Menurut informan 7 
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(tujuh) Yang saya alami ya komunitas itu seru, soalnya jadi banyak kawan 

kita, saling shering, kadang kalau kawan ada musibah. Ya saling membantu, 

kadang kalo bosan bisa kita ajak kawan sekomunitas ngetem bareng di 

wilayah ini gitu menurut informan 8 (delapan) Tempatnya bertukar pikiran, 

memberi informasi, wadah bersosial, sama kalo ada masalah ya komunitas 

juga penting 

4.1.13 harapan anggota komunitas terhadap PT Gojek kedepannya 

Informan 1 (satu) mengatakan harapannya sederhana saja. Untuk 

saat ini kembalikan saja bonus yang lalu. Berikan saja kami kepastian. 

Karena kalau dari pihak Gojek mengatakan apabila ingin mudah 

mendapatkan orderan, maka datang ke tempat yang ramai orang. Kami 

sudah menjalankan hal tersebut, tapi tetap saja masih susah dapat orderan. 

Maka dari itu kami meminta kepastian sistem. 

Informan 2 (dua) mengatakan ya kembalikan sistem menjadi sistem 

prioritas, supaya driver yang rajin dapat orderan. Kemudian informan 3 

mengatakan saya berharap adanya kosistensi akan berlakunya sistem sistem 

yang dapat membantu mensejahterakan mitra. Misalnya tetap 

mempertahankan sistem pemeratan orderan  dan tidak mengulagi sistem 

prioritas karna itu merupakan hal yang merugikan karena dapat memecah 

bela rekan sesama mitra 

Informan 4 (empat) mengatakan semoga kembali ke sistem 

sebelumnya. Yaitu sistem pemerataan orderan, ya agar driver mendapatkan 
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orderan sesuai peformanya. Informan 5 (lima) mengatakan untuk 

kedepannya semoga makin baiklah, ada kemajuan, dan tidak meresahkan 

para driver. Informan 6 (enam) mengatakan saya berharap gojek selalu 

membuat sistem yang mensejahterakan mitra nya seperti sistem pemerataan 

orderan ini, agar semua driver mendapat orderan secara merata. Informan 7 

(tujuh) mengatakan Ya intinya saya berharap semoga PT gojek selalu 

memberikan yang terbaik untuk mitranya, jangan membuat sistem yang 

merugikan banyak pihak. Dan menurut informan 8 mengatakan kembalikan 

sistem jeager (prioritas) karna menurut saya sistem yang  adil itu bukan 

berarti sama rata, yang lebih giat harusnya dia yang berpotensi mendapatkan 

orderan lebih banyak 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan dari wawancara yang ada pada hasil penelitian, pada poin 4.1.1 

yaitu  Tanggapan anggota komunitas driver Gojek Menteng sekitar mengenai 

sistem pemerataan orderan.  

Enam  dari delapan  informan menanggapi bahwa keberadaan sistem 

pemerataan orderan merupakan sistem yang tidak adil. Informan 1 menyampaikan 

bahwa sistem pemerataan orderan sangat tidak diperlukan. Kemudian sama halnya 

dengan informan 2 yang mengatakan bahwa sistem pemerataan order merupakan 

sistem kurang adil karena sistem ini membuat akun menjadi sulit untuk 

mendapatkan orderan. Hal yang serupa juga disampaikan oleh informan 4. 
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Pada kasus informan 4 menyampaikan bahwa sistem pemerataan orderan 

merupakan sistem yang dibuat untuk membuat driver mendapatkan orderan secara 

adil dan merata. Akan tetapi yang dialami oleh informan 4 malah sebaliknya. Hal 

tersebut karena tidak ada hal yang membedakan antara penghasilan driver yang 

bekerja keras dengan yang jarang onbid sama sekali. Begitu juga dengan informan 

5 yang mengatakan bahwa sistem ini sangat meresahkan karena sistem pemerataan 

orderan memiliki cara kerja yang tidak adil. Informan 7 Menurut saya sistem yang 

merugikan para driver. Sama halnya dengan informan 8 yang mengatakan Sistem 

ini tidak adil samaa sekali. 

Sedangkan dua dari enam informan memberikan tanggapan bahwa adanya 

sistem pemerataan orderan adalah sistem yang adil. Seperti yang disampaikan oleh 

informan 3 yang mana menurutnya sistem tersebut berdampak secara merata 

sehingga tidak ada driver yang merasa tercurangi dengan adanya sistem pemerataan 

orderan ini. hal yang serupa juga disampaikan oleh Informan 6. Informan 6 

mengatakan bahwa sistem pemerataan orderan merupakan sistem yang adil, karena 

sistem ini membuat driver rata mendapatkan orderan.   

Berdasarkan dari wawancara yang ada pada hasil penelitian, pada poin 4.1.2 

Dampak dari sistem pemerataan Orderan bagi Anggota Komunitas. 

Enam  dari delapan informan menjawab terkena dampak. Adalah informan, 

1, informan 2, informan 3, informan 4, dan informan 5. Informan 7, dan informan 

8. Mereka kompak mengatakan bahwa mereka terkena dampak karena 

mendapatkan perubahan pendapatan di akun gojek mereka sejak berlakunya sistem 
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pemerataan orderan. 4 dari 5 informan Mereka menjadi sulit untuk mendapatkan 

orderan.  1 informan yaitu informan 3 berdampak peningkatan orderan yang tidak 

signifikan. Sedangkan 1 informan yaitu informan 6 mengatakan tidak terkena 

dampak karena tidak ada perubahan pendapatan di akun nya. 

Berdasarkan dari wawancara yang ada pada hasil penelitian, pada poin 4.1.3 

Perasaaan Anggota Komunitas Terhadap diberlakukannya Sistem 

Pemerataan Orderan. 

enam dari delapan informan menjawab  bahwa mereka kecewa dengan 

adanya sistem ini seperti informan 1, informan 2, informan 4, informan 5. Informan 

7 Informan, dan informan 8. Informan 1 mengatakan meraka kecewa dengan 

adanya sistem pemerataan orderan. Hal tersebut karena informan 1 menjadikan 

driver gojek sebagai fokus pekerjaan utamanya agar akun miliknya jadi akun gacor. 

Gacor adalah akun yang mudah untuk mendapatkan orderan, butuh kerja yang 

sangat keras untuk merubah akun menjadi gacor. Kemudian informan 2 

mengatakan sedikit kekecewaannya bahwa sistem sebelumnya sudah melihat 

kinerja yang rajin dari informan. Lalu informan 4 yang mengatakan bahwa sudah 

pasti merasa kecewa namun tidak bisa berbuat apa apa lagi. Hal tersebut sudah 

menjadi resiko seorang mitra. informan 5 yang menyatakan kekecewaannya dan 

menyebabkan informan jadi malas bekerja. Informan 7 mengungkapkan 

kekecewannya , karena gojek merupakan penghasilan utama. Yang terakhir 

informan 8 mengatakan kekecewanya , karena kita yang rajin yang keluar lebih pagi 

hampir sama pendapatannya dengan driver keluar disiang hari. 



52 
 

 
 

Sedangkan dua informan menunjukan rasa tenang, yaitu informan 3 dan 

informan 6. Informan 3 mengatakan bahwa PT Gojek sudah memperlakukan driver 

nya secara adil dengan memberlakukan sistem pemerataan orderan. Sama halnya 

dengan informan 3, informan 6 mengatakan bahwa  sistem pemerataan orderan 

membuat merasa tenang.  

Berdasarkan dari wawancara yang ada pada hasil penelitian, pada poin 4.1.4 

performa akun anggota komunitas sebelum diberlakukannya sistem 

pemerataan orderan.  

Delapan informan mengatakan bahwa sebelumnya akun mereka baik, 

Informan 1 mengatkan bahawa sebelum sistem ini berlaku akun milik informan 1 

merupakan akun prioritas Goride. Hanya saja ketika sistem pemerataan 

diberlakukan, informan merasa kerja keras yang sudah dijalani menjadi sia sia. 

Kemudian Informan 2 mengatakan kalau performa akunnya lumayan baik, 

informan 3 mengatakan bahwa akunnya merupakan akun yang sangat gagu. Hal 

tersebut yang menyebabkan akun informan 3 jadi kalah saing dengan akun yang 

prioritas. Lalu ada informan 4 yang juga menjawab bahwa akunnya memilki 

performa yang sangat baik. Informan 4 menambahkan berdasarkan pengalamannya 

sebelum adanya sistem pemerataan orderan setelah baru menyelesaikan orderan, 

tidak lama masuk lagi orderan yang baru. Informan 5 juga mengatakan hal yang 

sama, bahawa akun drivernya memillki performa yang baik-baik saja. Selalu 

mendapatkan orderan, tanpa mengenal tempat. Sehingga dimana pun informan  

mengihdupkan aplikasi driver gojek akan langsung mendapat orderan. Dan terakhir 

Informan 6 yang juga mengatakan bahwa peforma akunnya bagus. Hal tersebut 
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karena rating akun yang dimilik sebanyak 4.9 di aplikasi, akan tetapi anehnya akun 

informan 6 sulit untuk mendaoatkan orderan.  

Berdasarkan dari wawancara yang ada pada hasil penelitian, pada poin 4.1.5 

peforma akun anggota komunitas terkait terkait akun prioritas atau bukan 

Lima  dari delapan informan mengatakan bahwa mereka akun prioritas. 

Mereka adalah informan 1, informan 4, dan informan 5, informan 7, informan 8. 

Informan 1 mengatakan bahwa akun saya merupakan akun priorotas. Kemudian 

informan 4 juga mengatakan akunnya merupakan prioritas, lebih tepat nya prioritas 

go ride, informan 5 juga  mengatakan bahwa ia merupakan akun prioritas, lebih 

tepatnya prioritas go-food. Sama halnya Informan 7 Iyaa betul, sering saya sebelom 

pemerataan orderan ini Sampek over poin. Begitu pula dengan informan 8 bahwa  

akun ia merupakan aku prioritas mudah sekali untuk mendapatkan orderan. Tiga 

informan lagi mengatakan bahwa akunnya merupakan akun non prioritas seperti 

Informan 3 mengatakan Tidak. Akun saya tidak pernah menjadi akun prioritas, 

karna gojek menjadi pendapatan sampingan saja, informan 4 mengatakan bahwa 

akunnya bukanlah akun prioritas, dan informan 6 juga mengatakan Tidak, akunnya 

merupakan akun yang susah untuk mendapatkan orderan. 

Berdasarkan dari wawancara yang ada pada hasil penelitian, pada poin 4.1.6 

pengaruh sistem terhadap jumlah poin 

Seluruh informan menjawab bahwa sistem pemerataan orderan 

mempengaruhi jumlah poin nya. Dimana enam dari delapan informan mengalami 

penurunan jumlah poin yaitu informan 1, informan 2, informan 4, informan 5, 
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informan 7 dan informan 8. Sedangkan dua informan yaitu informan 3 dan informan 

6 mengalami peningkatan orderan  

Berdasarkan dari wawancara yang ada pada hasil penelitian, pada poin 4.1.7 

performa akun anggota komunitas setelah diberlakukannya sistem 

pemerataan orderan seluruh informan merasakan perubahan pada akunnya.  

Berdasarkan dari wawancara yang ada pada hasil penelitian, pada poin 4.1.8 

pendapatan sebelum sistem pemerataan orderan berlaku 

Enam dari delapan informan mengatakan mudahnya mencari orderan 

sebelum sistem ini berlaku seperti informan 1, informan 2, informan 4 dan informan 

5 informan 7, dan informan 8. Informan 1 mengatakan biasanya menargetkan point 

sampai 22 karena untuk mendapatkan bonus 80 ribu. Informan 2 kengatakan Untuk 

jam kerja dari pagi sampai malam itu bisa di rata ratakan sekitar 22 - 28. Infroman 

4 mengatakan dalam satu hari akan menargetkan minimal di poin 22. Informan 5 

mengatakan setiap harinya bisa sebelum sistem ini berlaku saya biasaya selau tutup 

poin, waktu kerja sekitar 9-10 jam. Informan 7 mengatakan hampir tiap hari  tutup 

poin, itu jam kerja keluar abis subuh sampai sekitar jam 7 atau jam 8, informan 8 

Untuk jam kerja dari jam 6 pagi, itu biasanya jam 8 atau jam 9 udah tutup poin. 

Sedangkan 2 informan mengatakan sulit untuk mendapatkan orderan. 

Informan 3 mengatakan bahwa berdasarkan jam kerja 8 jam orderan yang 

didapatkan maksimal 8. Dan informan 6 mengatakan untuk jam kerja pagi sampai 

malam maksimal 10 orderan. Informan 6 menambahkan bahwa kemungkinan karna 
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akunnya adalah akun baru, sehingga mungkin jadi susah untuk mendapatkan 

orderan.  

Berdasarkan dari wawancara yang ada pada hasil penelitian, pada poin 4.1.9 

pendapatan setelah sistem pemerataan orderan berlaku  

lima dari enam informan mengatakan bahwa mereka mengalami penurun 

pendapatan orderan seperti informan 1, 2, 4, 5, 7 dan 8. Informan 1 mengatakan 

bahwa menyakitkan karena dalam satu sampai dua jam kerja kadang hanya 

mendapatkan satu orderan saja. Informan 2 mengatakan bahwa kadang point yang 

didapat hanya sebanyak 16 poin saja, butuh jam kerja pagi hingga malam agar 

mendapat orderan. Informan 4 mengatakan lebih sulit untuk mendapatan orderan 

yang mana dalam satu jam maksimal hanya mendapat satu orderan, bahkan bisa 

sampai dua jam. Informan 5 mengatakan setelah diberlakukannya sistem 

pemerataan orderan, akunnya jadi susah mendapatkan orderan, yang mana biasanya 

dalam satu jam bisa mendapatkan 3 sampai 4 orderan. Kemudian setelah sistem 

berlaku satu jam hanya mendapat maksimal satu, terkadang lebih dari satu jam. 

Lalu informan 7 mengatakan bahwa 10 poin bisa didapatkan namun dengan 

perjuangan yang lebih giat. Dan informan 8 mengatakan bahwa pendapatan jadi 

berat, karena adanya waktu delay yang cukup lama dari PT Gojek itu sendiri, yang 

mana untuk satu orderan bisa memakan waktu 1 sampai 2 jam 

Sedangkan dua informan mengalami peningkata orderan seperti Informan 3 

dan informan 6. Informan 3 mengatakan setelah sistem ini berlaku pendapatan 

orderan lebih stabil. Informan bisa mendapat orderan satu jam sebanyak dua kali. 
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Ketika menggunakan sistem ini dalam setiap jam pasti dapat orderan hal tersebut 

berbeda dibandingkan dengan sistem sebelumnya. Informan 6 mengatakatan bahwa 

setelah diberlakukannya sistem ini meningkat untuk mendapat poin. Karena sistem 

ini rata, jika di perkirakan satu jam itu satu orderan.  

Berdasarkan dari wawancara yang ada pada hasil penelitian, pada poin ke 

4.1.10 cara anggota komunitas mengatasih permasalahan sistem pemerataan 

orderan  

Delapan informan memberikan jawaban yang beragam seperti Informan 1 

mengatakan  hanya bisa pasrah, yang mana jam kerja yang dilakukan tetap sama. 

Kemudian informan 2, 6, dan 8 yang memilih untuk menunggu. Informan 2 

mengatakan bahwa ia memilih menunggu orderan. Dan Informan 6 mengatakan 

karena permasalannya itu sebelum sistem pemerataan order ini maka untuk sistem 

ini jadi lebih banyak ngetem untuk menunggu orderan, karena biasanya apabila 

sudah dapat orderan itu diberi waktu jeda sampai satu jam. Jadi kalo sudah dapat 

orderan langsung berhenti ditempat atau gabung dengan teman-teman. Kemudian 

informan 8 mengatakan bahwa melakukan onbid dari rumah karena orderan sudah 

dijatah jadi apabila belum dapat orderan maka tidak akan ada notifikasi orderan 

masuk. Informan 2 dan 8 juga mengatakan bahwa alasan memilih dirumah 

menunggu karena untuk menghemat pengeluaran bensin. 

Berbeda halnya dengan informan 4, 5, dan 7. Informan 4 mengatakan bahwa 

tidak ada cara lain selain menambah jam kerja lebih lama, karena ia dapat informasi 

dari rekan sesame driver bahwa sistem ini hanya merupakan pemutihan saja. Jadi 
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dengan begitu tetap menjaga perfoma akun saja. Informan 5 juga mengatakan hal 

yang sama bahwa ia kembali seperti awal dimana ia menjadi mitra gojek, yaitu ia 

akan bekerja lebih giat dan selalu menerima orderan masuk. Begitu juga dengan 

informan 7 yaitu dengan terpaksa menambah jam kerja dan mengurangi berkumpul 

dengan sesame mitra Gojek karena apabila berkumpul maka akan membuat 

saingannya jadi banyak. jadi semenjak sistem isi saya jadi sering pulang kerumah, 

nunggu orderan nyabdirumah saja 

Namun berbeda halnya dengan Informan 3. Informan 3 adalah satu satunya 

yang memberi jawaban yang berbeda pada pertanyaan ini. informan 3 mengatakan 

bahwa ia tidak menemukan masalah, karena sebelumnya akun yang digunakan 

merupakan akun gagu. Sehingga tidak ada yang perlu diselesaikan. 

   

Berdasarkan dari wawancara yang ada pada hasil penelitian, pada poin 

4.1.11 komunitas membantu dengan adanya sistem ini enam dari delapan 

informan yaitu informan 2, informan 3, informan 4, informan 5, informan 6, dan 

informan 7 menagatan komunitas membantu dengan adanya sistem ini. Informan 2 

mengatakan bahwa bantuan yang diberikan tidak terlalu signifikan. Informan 3 

mengatakan bahwa komunitas membantu karena dari mereka informan 

mendapatkan informasi seperti informasi adanya sistem pemerataan orderaan ini. 

Jadi lebih termotivasi untuk bekerja. Informan 4 mengatakan bantuan yang 

diberikan ketika point gantung. Informan 5 mengatakan bahwa kemungkinan kerja 

sebagai mitra gojek tidak akan berlanjut apabila tidak ada komunitas. Informan 6 
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mengatakan bahwa bantuan yang diberikan yaitu seperti arahan aja. Sedangkan satu 

informan yaitu informan 1 mengatakan komunitas tidak ada membantu karena 

semua itu kan urusan kita pribadi. Begitu pula dengan informan 8 ia mengatakan 

itu masalah pribadi. Tidak ada sangkut paut dengan komunitas. 

Berdasarkan dari wawancara yang ada pada hasil penelitian, pada pada 

4.1.12 Peran komunitas menurut anggota komunitas driver  Gojek Menteng 

sekitar ke delapan informan mengatakan komunitas memiliki peran. Informan 1 

mengatakan hanya sekedar ngasih informasi seputar Gojek informan menambahkan 

komunitas bisa juga membantu, contohnya ketika ada insiden saat mengerjakan 

orderan. Dengan begitu informan tinggal memberi kabar kepada kawan kawan 

komunitas lewat Whatsapp. Informan 2 mengatakan peran komunitas seperti 

mencari informasi sehari hari, memberi tahu jika ada razia, kadang bisa untuk 

menambah poin orderan, contohnya kadang ketika sudah larut malam namun poin 

masih gantung, maka informan akan meminta bantuan rekan komunitas. Informan 

3 mengatakan komunitas menambah kolega serta wadah untuk menyampaikan 

aspirasi apabila ada masalah depan PT gojek Indonesia. Informan 4 mengatakan 

peran komunitas untuk menambah kawan, informasi, menolong satu sama lain, saat 

terjadi masalah, serta sebagai identitas ketika berhadapan dengan pihak Gojek. 

Informan 5 mengatakan peran komunitas untuk membantu dan memberi arahan 

agar selalu mengambil semua orderan masuk. Informan 6 mengatakan komunitas 

berperan memberi informasi, menambah pertemanan, sehingga dapat 

mempermudah driver apabila terkena masalah. Informan 7 mengatakan bahwa 

komunitas memiliki peran yang cukup berguna. Seperti menambah pertemanan, 
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bisa saling sharing, saling membantu ketika ada yang tertimpa wisuda, dan apabila 

bosan bisa bisa ngetem bersama di wilayah tertentu. Dan informan 8 mengatakan 

komunitas memiliki peranan sebagai tempatnya bertukar pikiran, memberi 

informasi, wadah bersosial, sama kalo ada masalah ya komunitas juga penting 

Berdasarkan dari wawancara yang ada pada hasil penelitian, pada 4.1.13 

Harapan anggota komunitas terhadap PT Gojek kedepannya enam dari 

delapan mengatakan Informan tidak setuju dengan adanya sistem. Informan 1 

mengatakan untuk saat ini kembalikan saja bonus yang lalu. Berikan saja driver 

kepastian. Karena kalau dari pihak Gojek mengatakan apabila ingin mudah 

mendapatkan orderan, maka datang ke tempat yang ramai orang.  Informan 

mengatakan bahw merek sudah menjalankan hal tersebut, tapi tetap saja masih 

susah dapat orderan. Maka dari itu kami meminta kepastian sistem. Informan 2 

mengatakan kembalikan sistem menjadi sistem prioritas. Kemudian informan 4 

mengatakan semoga kembali ke sistem sebelumnya. Yaitu sistem prioritas, ya agar 

driver mendapatkan orderan sesuai peformanya. Informan 5 mengatakan agar untuk 

kedepannya semoga makin baik, ada kemajuan, dan tidak meresahkan para driver. 

Informan 7 berharap semoga PT Gojek selalu memberikan yang terbaik untuk 

mitranya, jangan membuat sistem yang merugikan banyak pihak. Dan informan 8 

berharap agar mengembalikan sistem jeager (prioritas) karena menurutnya sistem 

yang  adil itu bukan berarti sistem yang sama rata, karena siapa yang lebih giat 

maka seharusnya dia yang berpotensi mendapatkan orderan lebih banyak 

Berbeda halnya dengan Informan 3 mengatakan harapannya yaitu adanya 

konsistensi akan berlakunya sistem sistem yang dapat membantu mensejahterakan 
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mitra. Misalnya tetap mempertahankan sistem pemeratan orderan dan tidak 

mengulagi sistem prioritas karna itu merupakan hal yang merugikan karena dapat 

memecah bela rekan sesama mitra. Dan informan 6 berharap agar gojek selalu 

membuat sistem yang mensejahterakan mitra nya seperti sistem pemerataan orderan 

ini, agar semua driver mendapat orderan secara merata. 

Setelah memaparkan informasi dari proses wawancara yang dilakukan 

secara mendalam dengan anggota driver gojek menteng sekitar, maka langkah 

selanjutnya menganalisa jawaban dengan indikator kognitif, afektif, dan behavioral 

menurut Steven M. Chaffe untuk mengetahui respon yang muncul terkait sistem 

pemerataan orderan. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Steven M. Chaffe dalam 

(rakhmat, 2004: 64)  respon dapat dibagi menjadi 3, yaitu: 

a) Kognitif, yaitu respon yang berkaitan erat dengan pengetahuan keterampilan 

dan informasi seseorang mengenai sesuatu. Respon ini timbul apabila adanya 

perubahan terhadap yang dipahami oleh khalayak. 

b)  Afektif, yaitu respon yang berhubungan dengan emosi, sikap dan menilai 

seseorang terhadap sesuatu. 

c) Behavioral, yaitu respon yang berhubungan dengan perilaku nyata yang 

meliputi tindakan atau kebiasaan. Jadi antara respon, tanggapan, jawaban dapat 

muncul disebabkan oleh adanya suatu gejala atau peristiwa yang 

mendahuluinya. 

Respon Kognitif 
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 Berdasarkan dari uraian diatas, aspek respon Kognitif anggota komunitas 

driver gojek menteng sekitar di tujukan pada poin poin 4.1.1, 4.1.2, 4.1.4, 4.1.5, 

4.1.6, 4.1.8, 4.1.12, dan 4.1.13. Pada poin-poin tersebut menunjukan respon 

anggota komunitas driver gojek menteng sekitar terhadap sistem pemerataan order 

dari segi kognitif yaitu negative. Berikut ini adalah hasil analisis respon anggota 

komunitas driver gojek menteng sekitar terhadap sistem pemerataan orderan: 

Dari hasil wawancara terhadap anggota komunitas driver gojek menteng 

sekitar sistem pemerataan orderan merupakan sistem yang diberlakukan untuk 

membuat driver mendapatkan orderan secara adil dan merata. Namun sistem ini 

memicu anggapan negative. Karena setelah sistem ini berlaku di lapangan, menurut 

mereka sistem ini tidak adil. 

Sebab setelah sistem ini diberlakukan banyak driver yang sudah susah 

payah melatih akunnya menjadi gacor kemudian menjadi sama rata tanpa ada 

perbedaan dengan prioritas dengan driver gagu. Hal tersebut berdampak pada 

pendapatan driver yang rata – rata menurun. Mereka berharap dikembalikannya 

sistem prioritas agar dapat dilihat kinerja mana akun yang rajin dan yang malas. 

 

Respon Afektif  

 Berdasarkan dari uraian diatas, aspek respon afektif anggota komunitas 

driver gojek menteng sekitar di tujukan pada poin 4.1.3, 4.1.7, dan 4.1.9. Pada poin-

poin tersebut menunjukan respon anggota komunitas driver gojek menteng sekitar 

terhadap sistem pemerataan order dari segi afektif yaitu negative. Berikut ini adalah 
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hasil analisis respon anggota komunitas driver gojek menteng sekitar terhadap 

sistem pemerataan orderan:  

 Sistem pemerataan orderan yang diberlakukan oleh PT Gojek Indonesia 

merupakan sistem yang dibuat untuk menyamaratakan performa akun driver Gojek. 

Sistem ini diharapkan  agar tiap tiap driver gojek mendapat orderan dengan jumlah 

yang sama rata. Kondisi yang demikian kemudian menuai kontra dikalangan driver 

Gojek.  

Berdasarkan dari penelitian tiga dari informan adalah  driver dengan akun 

prioritas, lalu ada satu akun normal, dan ada dua informan dengan akun gagu. Akan 

tetapi empat informan yang merupakan akun prioritas dan akun normal 

mengungkapkan rasa kekecewaannya. Karena setelah diberlakukannya sistem ini 

orderan mereka mengalami penurunan. Itu sebabnya mereka merasa seolah olah 

mereka mengulang kembali seperti saat mereka merintis sebagai mitra Gojek. 

Mereka harus rajin mengaktifkan aplikasi driver gojek. 

Respon Behavioral 

 Berdasarkan dari uraian diatas, aspek respon Behevioral anggota komunitas 

driver gojek menteng sekitar ditujukan pada poin 4.1.10, dan , 4.1.11. pada poin-

poin tersebut menunjukan respon anggota komunitas driver gojek menteng sekitar 

terhadap sistem pemerataan order dari segi Behavioral yaitu menunjukan hasil yang 

positif. Berikut ini adalah analisis respon anggota komunita driver menteg sekitar 

terhadap sistem pemerataan orderan 

Dari hasil wawancara oleh anggota komunitas driver gojek menteng sekitar 

bahwa diberlakukannya sistem pemerataan orderan membuat driver gojek menteng 
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sekitar menjadi giat. Hal tersebut merupakan tindakan positif dari diberlakukannya 

sistem pemerataan orderan. Anggota komunitas driver gojek menteng sekitar 

menunjukkan tindakan mereka dalam mengatasi penurunan orderan dengan bekerja 

menjadi lebih rajin seperti menambah jam kerja, selalu menerima seluruh orderan 

yang masuk.  

Dengan adanya peran komunitas driver gojek menteng sekitar sebagai 

tempat untuk berkomunikasi antar sesame driver sehingga dapat membantu sedit 

banyaknya permasalahan yang ada, yang berkaitan dengan sistem pemerataan yang 

berlaku ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan  

 Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelum  

, serta dari hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan dari penelitian yang 

berjudul " Respon Komunitas Driver Gojek Menteng Sekitar Terhadap Sistem 

Pemerataan orderan”  

1) Kognitif, respon kognitif dari anggota komunitas driver gojek 

menteng sekitar terhadap sistem pemerataan orderan adalah negative. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan banyaknya anggota komunitas 

driver gojek menteng sekitar yang menganggap bahwa sistem tersbut 

tidak adil dan merugikan driver. yang menyebabkan orderan mereka 

jadi menurun.  

2) Afektif, dari anggota komunitas driver gojek menteng sekitar 

terhadap sistem pemerataan orderan adalah negative. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan banyaknya anggota komunitas driver gojek 

menteng sekitar yang merasa kecewa dengan sistem tersebut. Karena 

setelah diberlakukannya sistem tersebut pendapatan mereka jadi 

menurun. 

3) Behavioral, dari anggota komunitas driver gojek menteng sekitar 

terhadap sistem pemerataan orderan adalah positif. Hal tersebut 

ditunjukkan mereka dalam mengatasi penurunan orderan dengan cara 

bekerja menjadi lebih rajin seperti menambah jam kerja, selalu
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menerima seluruh orderan yang masuk 

5.2  Saran  

1) Untuk kedepannya agar pihak PT Gojek Indonesia konsistensi terhadap 

pemberlakuan sistem. Dengan cara membuat sistem yang dapat membantu 

mensejahterakan mitra. Misalnya dengan menetapkan sistem yang tidak 

merugikan mitra dan tidak mengulagi sistem pemerataan karna itu 

merupakan hal yang dapat menimbulkan berbagai tanggapan negative dari 

mitra gojek. 

2) Untuk komunitas driver gojek menteng sekitar agar mampu beradaptasi 

dengan sistem yang akan diperbaharui dan diberlakukan sesuai dengan 

kondisi PT Gojek Indonesia. 
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RESPON ANGGOTA KOMUNITAS DRIVER GOJEK MENTENG 

SEKITAR TERHADAP SISTEM PEMERATAAN ORDERAN 

 

DRAFT WAWANCARA 

 

 

1. Bagaimana tangggapan anda tentang adanya sistem pemerataan orderaan? 

 

2. Apakah akun anda termasuk akun yang terkena dampak? 

 

3. Apa yang anda rasakan setelah sistem ini diberlakukan? 

 

4. Sebelum adanya sistem ini, bagaimana peforma akun anda? 

 

5. Sebelum adanya sistem ini apakah akun anda termasuk akun prioritas? 

 

6. Apakah sistem ini mempengaruhi jumlah point anda? 

 

7. Bagaimana performa akun anda setelah diberlakukannya sistem ini? 

 

8. Berapa kali biasanya anda mendapatkan orderan sebelum sistem ini  

berlaku? 

9. Berapa kali biasanya anda mendapatkan orderan setelah sistem ini berlaku? 

 

10. Bagaimana anda mengatasi masalah yang berkaitan dengan sistem tersebut? 

 

11. Apakah komunitas membantu anda dengan adanya sistem ini? 

 

12. Peran komunitas menurut anda bagaimana? 

 

13. Bagaimana harapan anda untuk gojek terhadap sistem yang berlaku 

kedepannya? 
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